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MOTTO 
  
- Orang harus sabar dan tenang tanpa tergesa-gesa dalam memikirkan sesuatu, tetapi 
harus cepat dalam melaksanakannya. ( Napoleon) 
 
- Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apa bila kamu telah selesai 
( dari suatu urusan ) kerjakan dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. (QS. 
Insyirah : 5 ) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam bemain trumpet 
melalui media audio visual pada mata pelajaran Memainkan Instrumen Individu (MII) 
Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta. Penggunaan media audio visual diharapkan dapat 
menambah kemampuan pemahaman bermain trumpet sehingga siswa mampu meningkatkan 
hasil pembelajaran serta mengurangi dominasi guru dalam proses pembelajaran. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research yang terdiri atas dua siklus. Tiap siklus dilaksanakan dalam empat tahap yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X A 
yang berjumlah 8 orang dan seorang guru sebagai kolaborator. Instrumen yang digunakan 
berupa tes praktik setelah dilakukan tindakan pembelajaran dengan menggunakan media 
audio visual. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan tes. Validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas proses, hasil dan demokratis. Analisis data 
pada penelitian ini melalui observasi dan tes praktik yang kemudian dianalisis secara 
diskriptif untuk penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam bermain trumpet. Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan adanya peningkatan nilai yang dicapai siswa, yaitu perolehan nilai tuntas dengan 
kategori B pada pra siklus sebanyak 1 dari 8 siswa atau dengan prosentase keberhasilan 
sebesar 12,5%, kemudian meningkat prosentase keberhasilan menjadi 37,5% pada siklus I 
dengan jumlah siswa yang mendapat nilai ketuntasan dengan kategori B sebanyak 3 siswa 
dan meningkat lagi menjadi 87,5% pada siklus II dengan jumlah siswa yang mencapai hasil 
tuntas sebanyak 7 dari 8 siswa. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa media audio visual 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain Trumpet pada mata pelajaran MII 
Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta. 
 
 
Kata Kunci: media audio visual, peningkatan bermain trumpet 
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BAB I 
 PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan seni musik memiliki peran penting dalam pembentukan 
pribadi siswa yang harmonis dengan memperhatikan kebutuhan perkembangan 
anak dalam mencapai multi kecerdasan yang terdiri atas kecerdasan intrapersonal, 
interpersonal, visual-spasial, musikal, linguistik, logik matematik, naturalis serta 
kecerdasan adversitas, kecerdasan kreativitas,  spiritual - moral,  dan kecerdasan 
emosional. Gardner (dalam Suyanto, 2005: 42). Pembelajaran seni musik di 
sekolah khususnya di SMK Negeri 8 Surakarta dilaksanakan pada Program 
Keahlian Seni Musik melalui beberapa mata pelajaran Memainkan Instrumen 
Individu (MII) khususnya MII Trumpet. Pembelajaran seni musik khususnya MII 
Trumpet seharusnya merupakan pembelajaran yang lebih banyak menekankan 
pada aktivitas auditif yang dibantu dengan komunikasi visual, sedangakan 
penggunaan media audio visual dapat dimanfaatkan untuk pengembangan 
pembelajaran seni musik MII Trumpet. Sarana dan prasarana pendukung yang 
diperlukan guru untuk mencapai keberhasilan dalam pelaksanaan pembelajaran 
seni musik MII Trumpet di antaranya ruang praktik musik dan perlengkapan 
elektronik (tape recorder, CD/VCD player dan televisi). 
Siswa kelas X A dalam pembelajaran MII Trumpet menunjukkan 
pencapaian hasil belajar yang belum maksimal. Berdasarkan kumpulan hasil nilai 
ulangan harian yang diperoleh siswa, termasuk di bawah nilai batas ketuntasan 
minimal KKM yaitu 2,66. Sedangkan syarat ketuntasan siswa harus memenuhi 
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kriteria standar kompetensi di antaranya mampu menyerap unsur-unsur musikal 
yaitu irama, melodi, tangga nada, tempo, dinamik dan warna suara (timbre). 
Kurikulum dalam setiap pembahasan yang menyangkut topik-topik musik 
terutama MII Trumpet diharapkan dapat memberi bekal kepada peserta didik 
untuk dapat mencapai tujuan yang lebih luas dan terpadu. Keberhasilan 
pencapaian target kurikulum salah satunya dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri 
siswa, baik faktor fisiologis maupun psikologis.  
Musikalitas dapat dikembangkan melalui pendidikan dan pembinaan yang 
terus menerus dan sistematis. Hal ini diharapkan peranan guru dalam pemanfaatan 
media pembelajaran sangat diperlukan untuk dapat mencapai hasil pembelajaran 
dapat tercapai secara maksimal, terutama untuk membantu pengembangan 
kemampuan siswa secara komprehensif. Modal musikalitas akan memberi 
kemampuan persepsi untuk dapat mengikuti, memahami musiknya dan dengan 
demikian pula merasakan sentuhan ekspresinya. 
Adanya media pembelajaran berupa media audio visual diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman musikal siswa sehingga mampu 
meningkatkan hasil belajar. Proses pembelajaran ada kecenderungan bahwa untuk 
kembali pada pemikiran siswa akan belajar lebih baik jika dapat menghadirkan 
situasi yang alamiah dan pendekatan pembelajaran musik yang mampu membawa 
situasi sebenarnya. Proses yang demikian perlu adanya perubahan terhadap 
penggunaan media, sehingga mampu menunjukkan adanya hubungan antara 
komponen musik yaitu irama, melodi, tangga nada, tempo, dinamik dan timbre 
dengan penikmat musik secara terpadu. 
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Media audio visual dalam pembelajaran MII Trumpet mempunyai 
hubungan yang sinergis dan sangat menunjang peranan seni dalam mengapresiasi 
karya musik, sehingga media audio visual dapat dimanfaatkan dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran MII Trumpet pada umumnya dan terutama pada 
kelas X A belum menggunakan Media Audio Visual, pembelajaran seni musik 
terutama alat musik trumpet masih didominasi dengan metode ceramah, 
demonstrasi dan imitasi. Hal ini menjadikan salah satu sebab kemampuan musikal 
dan hasil belajar siswa tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal karena siswa 
kurang jelas dalam menerima unsur-unsur musikal diantaranya irama, melodi, 
tangga nada, tempo, dinamik dan warna suara (timbre). 
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan penelitian yang mendalam 
untuk memecahkan permasalahan tersebut. Penelitian Tindakan Kelas dengan 
menggunakan media audio visual ini dipilih sebagai alat untuk membantu 
menemukan dan memperbaiki musikalitas serta meningkatkan hasil pembelajaran, 
disamping minimnya penggunaan sarana prasarana penunjang pembelajaran 
musik yang akan mempengaruhi kualitas keterampilan siswa dalam 
mengembangkan bakatnya. 
B.  Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka ada beberapa 
permasalahan yang dapat diidentifikasi, yaitu: 
1. Peningkatan keterampilan bermain Trumpet siswa terhadap materi pelajaran 
MII Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. 
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2. Metode pembelajaran MII Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta masih 
didominasi dengan metode konfensional. 
3. Minimnya pemanfaatan media audio visual sebagai sarana pembelajaran MII 
Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta. 
C.  Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada peningkatan hasil belajar melalui penerapan 
media audio visual sebagai sarana tindakan peningkatan pembelajaran MII 
Trumpet di kelas X A SMK Negeri 8 Surakarta Program Keahlian Seni Musik 
Tahun Pelajaran 2014/2015. 
D.  Rumusan Masalah 
Bagaimana penggunaan media audio visual dapat meningkatkan 
ketrampilan bermain musik trumpet pada siswa kelas X A Program Keahlian Seni 
Musik SMK Negeri 8 Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini secara umum bertujuan untuk 
mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas X A bermain trumpet 
melalui media audio visual di SMK Negeri 8 Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Teoretis 
Untuk menambah wawasan keilmuan dalam bidang penelitian khususnya 
musik yang berhubungan dengan pembelajaran bermain trumpet melalui media 
audio visual. 
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2. Praktis 
a.Bagi Siswa 
Diharapkan membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bermain 
trumpet pada mata pelajaran MII Trumpet. Dengan pembelajaran melalui Media 
Audio Visual, sehingga siswa akan aktif langsung dan berusaha untuk 
mengaplikasikannya secara maksimal. 
b. Bagi Guru 
 Guru mengembangkan media audio visual sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas belajar musik siswa dan hasil belajar mata pelajaran MII 
Trumpet. 
c. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi penelitian-
penelitian selanjutnya dalam bidang pendidikan seni musik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi secara aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 
serta psikologis peserta didik (peraturan pemerintah No. 19/2005 pasal 19). 
Pendapat para ahli mengatakan pembelajaran adalah proses yang 
diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana 
belajar memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Dimyati dan Mudjiono, 1994:2). Pembahasan mengenai hakikat pembelajaran 
tidak terlepas dari pembahasan mengenai belajar dan mengajar, karena dalam 
setiap proses pembelajaran terjadi peristiwa belajar dan mengajar. Prinsipnya 
belajar adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan 
kualitas dalam dirinya melalui latihan-latihan serta pengalaman-pengalaman 
(Widada, 1992:11). Pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar 
(Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas pasal 1 ayat 20). 
Gagne (dalam Slameto, 2003:13)  memberikan definisi belajar sebagai 
berikut: 
1. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, 
keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku. 
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1. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang diperoleh dari 
instruksi.  
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tentang pembelajaran, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses yang melibatkan manusia 
secara orang perorang sebagai suatu organisme sehingga terjadi perubahan-
perubahan, baik berupa pengetahuan, keterampilan dan nilai sikap. 
B. Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran menurut Sanjaya (2008:86) adalah kemampuan 
(kompetensi) atau keterampilan yang diharapkan dapat dimiliki oleh siswa setelah 
mereka melakukan proses pembelajaran tertentu. Lebih lanjut, Sanjaya (2008:88) 
mengemukakan bahwa rumusan tujuan pembelajaran harus mengandung unsur 
ABCD, yaitu Audience (siapa yang harus memiliki kemampuan), Behaviour 
(perilaku bagaimana yang diharapkan dapat dimiliki), Condition (dalam situasi 
dan kondisi bagaimana subjek dapat menunjukan kemampuan sebagai prestasi 
belajar yang telah diperolehnya), dan Degree (kualitas atau kuantitas tingkah laku 
yang diharapkan dicapai sebagai batas minimal). 
C. Unsur-unsur Pembelajaran 
Pembelajaran sebagai suatu unsur sistem pengajaran di dalamnya terdapat 
unsur-unsur yang saling menunjang dan berkaitan dalam mencapai tujuan secara 
sederhana. Sistem berasal dari bahasa Yunani “systema” yang berarti sehimpunan 
bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan 
satu keseluruhan. Dalam perkembangannya, sistem didefinisikan oleh Awad 
8 
 
 
(Amirin, 1992:11) sebagai himpunan komponen atau sub sistem, yang 
terorganisasi dan berkaitan sesuai dengan rencana untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sesuai dengan pengertian tentang pembelajaran dan sistem di atas, maka 
pembelajaran sebagai suatu sistem pada dasarnya adalah suatu proses 
pemberdayaan  sumber-sumber belajar untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan kebutuhan dan minatnya yang terdiri dari bagian-bagian yang 
terorganisasi sebagai suatu kesatuan untuk mencapai tujuan. 
 Sebagai suatu sistem, pembelajaran memiliki berbagai unsur yang saling 
berkaitan secara fungsional dan terpadu dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Menurut (Sugito, 1994:3) Unsur-unsur yang ada dalam 
pembelajaran tersebut antara lain:  tujuan pembelajaran, guru dan peserta didik,  
bahan pengajaran, metode atau strategi pembelajaran, alat dan sumber belajar, 
evaluasi. 
Sistem pembelajaran seni musik diterapkan untuk menumbuhkan interaksi 
antara guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa dalam proses belajar dan 
mengajar. Proses belajar mengajar akan berjalan lancar dan efektif, jika seluruh 
unsur-unsur dalam sistem yang berpengaruh saling mendukung untuk mencapai 
tujuan pembelajaran seni musik. Menurut (Mudjiono, 1994:34) Adapun unsur-
unsur yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar sebagai berikut: 
1. Unsur Siswa 
Unsur siswa yang berpengaruh terhadap keberhasilan belajar adalah bakat, 
minat, kemampuan dan motivasi untuk belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
siswa merupakan masukan mentahatau input dan hasil yang sicapai atau output. 
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2. Unsur Kurikulum  
Kurikulum mencakup: landasan Program dan Pengembangan GBPP dan 
pedoman GPBB berisi materi atau bahan kajian yang telah disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan siswa. 
3. Unsur Guru 
Guru sebagai figur pendidik yang bertugas membimbing dan mengarahkan 
cara belajar siswa agar dapat mencapai hasil belajar yang optimal. Peranan guru 
sangat bergantung pada tingkat penguasaan materi, metode mengajar dan 
pendekatan mengajar yang digunakan. Ditegaskan oleh Hasibuan (1988: 39) 
bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya sebagi pengajar di kelas, ada tiga tahap 
yang harus dilalui yaitu tahap sebelum pengajaran, tahap pelaksanaan 
pembelajaran dan tahap sesudah pembelajaran. 
4. Unsur Metode  
Kegiatan belajar mengajar pemilihan metode akan sangat mempengaruhi 
proses pencapaian tujuan, yaitu metode penyajian dalam penyampaian 
pembelajaran. 
5. Unsur Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana alat penunjang yang digunakan dalam proses belajar 
dan mengajar, seperti buku pelajaran, alat praktik, ruang belajar, laboratorium dan 
perpustakaan. Kurikulum, guru, metode dan sarana dan prasarana merupakan 
wahana yang berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 
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6. Unsur Lingkungan  
Lingkungan belajar yang kondusif dapat memungkingkan terciptanya 
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Lingkungan yang dimaksud 
adalah lingkungan sosial, budaya dan alam yang ada di masyarakat sekitar dapat 
dipakai sebagai sarana belajar. 
D. Trumpet 
Trumpet menurut Banoe (2003:421) adalah alat tiup logam sebagai 
pengembangan alat musik aba-aba. Mulai dipergunakan dalam orkes sejak abad 
ke-17. Bentuk modern klep baru ditemukan dalam pertengahan abad ke-19 
sebagai alat transposisi in-Bes. 
Menurut Suwito (1996:92) trumpet adalah alat musik tiup yang 
mempunyai suara keras. Terbuat dari logam yang ujungnya membentuk suatu 
corong (trumpet). Teknik tiupannya terletak pada bibir pemain. Nada – nadanya 
dimainkan dengan tiga jari tangan kanan, menekan pada (semacam pompa nada) 
yang jumlahnya ada tiga buah. Trumpet digunakan pada berbagai jenis musik. 
Trumpet adalah salah satu alat musik tiup yang terbuat dari logam, 
ujungnya berbentuk corong dan mempunyai suara keras. Ciri-ciri alat musik tiup 
logam sendiri adalah : 
1. instrumen biasanya seluruh body terbuat dari logam, atau campuran antara 
logam dan fiber 
2. mouthpiece terbuat dari logam yang berbentuk silinder, dan tidak memakai reed  
3. Intonasi/produksi nadanya melalui klep/valves maupun slide. 
 
11 
 
 
  Berikut adalah contoh gambar trumpet beserta bagian-bagian dari trumpet: 
 
Gambar 1. Penampang Trumpet 
(Sumber : James, 1969 : 3) 
E. Cara Bermain Trumpet 
Yulianta (2006:3) menjelaskan bahwa siswa akan mancapai keberhasilan 
dalam bermain instrumen tiup logam khususnya instrumen trumpet dapat 
ditentukan dari beberapa teknik mulai dari posisi tubuh, posisi tangan memegang 
instrument, pernafasan, ambasir, intonasi, maupun artikulasi. Dengan 
menggunakan teknik bermain dengan baik dan benar diharapkan siswa dapat 
meningkatkan keterampilan secara optimal. Lebih jelasnya Yulianta (2006:4) 
menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam bermain trumpet dengan 
menggunakan teknik bermaindengan baik dan benar. 
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1. Posisi tubuh pada waktu meniup 
 Posisi tubuh atau sikap tubuh dapat dilakukan dengan cara berdiri maupun 
duduk, yaitu : 
a. Posisi berdiri pada waktu bermain instrumen tiup logam khususnya trumpet 
hendaknya tubuh tegak lurus muka menghadap ke depan serta posisi 
instrument sejajar dengan muka. 
b. Posisi duduk pada waktu bermain instrument trumpet, usahakan tubuh tegak 
lurus di tempat dan muka menghadap kedepan serta posisi instrument sejajar 
dengan muka, kedua belah kaki terletak di depan dengan sikap yang wajar dan 
sopan. Dengan posisi tersebut di atas akan memperlancar jalannya pernafasan 
dan dapat menguatkan otot-otot di sekitar perut, abdominal serta diafragma, 
sehingga udara yang dihirup maupun dihembuskan akan lebih banyak serta 
nada-nada yang dihasilkan menjadi lebih jelas. 
2. Posisi tangan pada waktu memegang instrumen 
Instrumen trumpet dapat dipegang dengan menggunakan posisi tangan 
sebagai berikut: 
a. Tangan kiri pemain berfungsi sebagai pemegang body instrumen yang 
mencakup tiga buah tabung klep/valves (James, 1996:6).  Usahakan tangan 
kiri tidak menekan kearah ambasir dan dalam keadaan rileks sejajar dengan 
muka. 
b. Tangan kanan berfungsi sebagai pengatur ketiga buah klep/valves yang 
berbetuk mirip pompa, dalam hubungannya dengan fingering atau penjarian 
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yang menggunakan tiga buah ujung jari dan diletakkan di atas papan 
klep/valve. 
3. Pernafasan 
  Pengertian pernafasan dalam instrument tiup adalah cara pengaturan 
pernafasan yang diperlukan untuk memproduksi nada-nada dari instrumen tiup, 
dan pernafasan diafragma (dimana tepat pada ulu hati terasa lebih mengembang 
waktu mengambil nafas), dan hal tersebut merupakan kunci keberhasilan 
permainan instrumen tiup khususnya trumpet sehingga akan menghasilkan 
karakter warna nada sesuai instrumennya (Yulianta, 2006:4). 
4. Ambasir 
 a. Pengertian ambasir 
  Pengertian ambasir (embouchure) adalah bentuk bibir yang dikaitkan 
dengan menggunakan mouthepiece pada masing-masing instrument, dan 
menggambarkan cara meniup instrument tiup logam agar dapat menghasilkan 
nada-nada yang tepat, baik dan benar dengan memanfaatkan otot-otot bibir, 
dagu, pipi, gigi dan rahang rongga mulut. Dalam mempraktikannya, muothepece 
dengan ambasir tidak harus memindah posisi untuk mencapai nada bawah dan 
atas (James, 1969:8). 
b. Pembentukan ambasir 
  Keberhasilan pemain tiup khususnya trumpet sangat didukung oleh 
ketahanan fisik dan fleksibilitas pemain, dan hal tersebut dapat dibentuk melalui 
latihan secara rutin dan intensif dengan berbagai cara. Untuk membuat nada 
jelas yang pertama menggunakan mouthepiece saja dengan bekerja atau 
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menggerakkan bibir bawah melalui mouthepiece tersebut. Untuk 
mengembangkan nada, cobalah berlatih setiap latihan arpeggio (tapi 
menghindari register tinggi). Setelah nada itu dilakukan, bermain lagi pada 
instrumen dan bersiaplah untuk mendengar perbedaan yang nyata. Selanjutnya 
berlatih lip blends. Tehnik ini sebenarnya merupakan kelanjutan dari konsep 
belajar dari praktik mouthepiece. Ini adalah latihan isometrik untuk 
mengembangkan bibir bawah sehingga dapat mencengkeram mouthepiece. 
Isometrik telah dikenal selama bertahun-tahun sebagai sarana solid membangun 
dan mengencangkan otot melalui pengulangan sehari-hari. Hal ini sangat 
penting untuk pemain tiup khususnya trumpet untuk mengisolasi dan 
memperkuat otot-otot bibir bawah. (Cansler, 2008) 
5. Intonasi 
  Intonasi adalah cara pengucapan kata dengan memperhatikan tekanan 
suaranya. (Banoe, 2003:197). Dalam permaina musik perkataan intonasi 
diartikan sebagai ketetapan tinggi nada atau pitch. Intonasi dalam instrument 
tiup memiliki berbagai problem dan ini dapat diketahui pada nada-nada overtone 
series atau nada-nada atas yang dimiliki nada dasarnya, baik itu terdapat pada 
instrumen tiup logam maupun kayu. 
6. Irama 
Irama adalah rangkaian gerak yang terdapat dalam musik (Joseph, 
2001:27). Irama terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam dengan panjang 
pendek yang berbeda lama waktunya. Irama juga diartikan panjang pendek nada 
dalam lagu. Istilah asing irama adalah rhythm (Inggris), yang diterjemahkan ritme. 
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Gerak-jalannya (progressi) bunyi atau suara itu didalam musik mengikuti pola 
yang disebut irama dan birama. 
Menurut Kamien (1996:23) irama sangat berkaitan erat dengan hal atau 
peristiwa yang datangnya teratur dan berulang. Irama mencakup unsur-unsur 
dasar bunyi, yaitu : 
a. Pitch, yaitu ketinggian relatif bunyi yang terdengar menurut frekuensinya. 
b. Dinamik, yaitu taraf kekerasan / kelembutan bunyi dalam musik yang 
ditentukan oleh amplitude dari getaran yang menghasilkan bunyi. 
c. Warna nada (timbre), yaitu kualitas tertentu yang dibedakan berbagai bunyi 
dan nada 
d. Durasi, yaitu panjang pendeknya waktu pada suatu bunyi, timbul pola-pola 
panjang pendek bunyi dalam suatu rangkaian nada, akan menghasilkan ritme 
(pola irama). 
e. Tempo, yaitu rentang kecepatan yang tetap pada suatu rangkaian bunyi. 
Pengulangan bunyi dengan tempo tertentu menimbulkan birama, yaitu 
jatuhnya pola tekanan secara teratur pada suatu rangkaian bunyi. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa irama merupakan 
bentuk pergerakan yang berulang-ulang secara teratur dengan durasi, dinamik, 
tempo maupun timbre yang mampu menciptakan suasana lain sehingga lagu 
menjadi indah dan memiliki kekuatan yang menggerakan jiwa secara 
komprehensip. 
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7. Melodi 
Menurut Sumaryo (1987:104), melodi adalah rentetan nada-nada yang 
disusun secara ritmis dengan ditetapkan ketinggiannya masing-masing. Lebih 
jelasnya Jamalus (1988:16) menyatakan bahwa melodi adalah susunan rangkaian 
nada (bunyi dengan getaran teratur) yang terdengar berurutan serta berirama dan 
mengungkapkan gagasan. Melodi dapat dituliskan dalam notasi balok,  dengan 
demikian lebih  mudah membayangkan garis imajinasi sebagai garis melodi. 
 
Gambar 2: Contoh Melodi 
(Sumber: Kamien, 1996: 51) 
 
Menurut Lundin (1967: 77-78) melodi adalah rangkaian nada-nada secara 
tunggal yang memberi arti suatu keseluruhan. Melodi memiliki sifat gerak tertentu 
yang menimbulkan karakter tertentu pada melodi tersebut. Sifat-sifat gerak melodi 
dapat digolongkan : 
a. Melangkah dan melompat (propinquity), yiatu gerakan melodi berdasarkan 
atas jarak tertentu suatu nada lainnya (interval). 
b. Pengulangan (repetition), yaitu pengulangan unsur-unsur melodi. Sifat 
pengulangan merupakan ciri melodi yang paling mudah dinikmati. 
c. Pengakhiran (finaly). yaitu rasa tertentu pada bagian akhir melodi yang 
mengekspresikan gerakan atau urutan nada tertentu sebagai makna 
lengkap yaitu akhir yang selaras. 
 
Melodi yang membentuk rangkaian pendek disebut frase ( phrase ). Ciri  
frase yang membedakannya dari melodi yaitu rangkaian nada yang menyusunnya 
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belum membentuk arti keseluruhan secara lengkap  atau  selesai  (Sumaryanto,  
2000: 37). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat ditegaskan bahwa sebuah melodi 
memiliki ciri-ciri tertentu berupa. 1) adanya rangkaian sejumlah nada penyusun 
melodi, 2) adanya sifat gerak tertentu berdasarkan interval, 3) adanya tonalitas. 
8. Ekspresi 
Ekspresi adalah ungkapan pikiran dan perasaan yang mencakup semua 
nuansa dari tempo, dinamik, dan warna nada dari unsur-unsur pokok musik, 
dalam pengelompokkan frase yang diwujudkan oleh pemusik (Joseph, 2001:93). 
Di antara unsur-unsur musik, tempo termasuk yang paling mendasar bagi 
perwujudan ekspresi. Penentuan tempo yang keliru sudah akan merusak setiap 
upaya untuk menuju ekspresi. Suatu lagu atau musik didasari oleh tempo yang 
sesuai untuknya. Musikalitas yang dilandasi pengalaman diperlukan dalam upaya 
menemukan tempo yang benar (Sitompul, 1986:106). Beberapa cara yang 
ditempuh sebagai latihan tempo adalah memahami, menghayati dan menguasai 
secara praktek kecepatan gerak berbagai ragam tempo, dari yang paling lambat 
hingga yang paling cepat. Selanjutnya masalah tempo di dalam musik ternyata 
tidak lepas dari perasaan dan sikap terhadap apa yang dianggap cepat, sedang atau 
lambat. Untuk memastikan tempo diperlukan sebuah metronome sebagai alat 
pembantu. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa masing-
masing unsur musikal tidak dapat dipisahkan dan merupakan satu kesatuan yang 
utuh. Unsur-unsur musikal menjadi dasar untuk membangun sebuah konsep musik 
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yang benar sehingga dapat dikembangkan ke sikap menghargai, menghayati, 
menilai, dan melestarikan seni dalam kehidupan bermasyarakat. 
F. Pendekatan Auditori 
Pendekatan auditori yang dimaksud adalah proses mendengar terhadap 
suatu bunyi. Menurut Munadi (2008:59) bahwa mendengarkan terdiri atas empat 
unsur yaitu mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat. Berikut ini 
penjelasan masing-masing unsur tersebut: 
1. Mendengar  
 Mendengar adalah suatu proses di mana gelombang suara masuk melalui 
saluran telinga bagian luar terhubung dengan gendang telinga (eardrum) di bagian 
tengah dan menimbulkan getaran-getraran yang kemudian merangsang implus-
implus saraf sampai ke otak. Setiap saat pendengaran terus-menerus menagkap 
dan menyimpan informasi auditori maupun audio visual. 
2. Perhatian 
Memperhatikan rangsangan di lingkungan berarti memusatkan kesadaran 
pada rangsangan khusus tertentu. Dalam memperhatikan informasi atau materi 
pembelajaran tidak semua diterima tetapi diseleksi sesuai dengan keinginan. 
Seseorang sering kali tidak mampu memusatkan perhatian pada satu peristiwa 
tunggal atau lebih dari beberapa detik, karena rangsangan lain akan merebut 
perhatiannya. 
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3.  Memahami 
Memahami adalah unsur yang paling rumit dalam mendengarkan, artinya 
sebagai proses pemberian makna pada kata yang didengar, yang sesuai dengan 
makna yang dimaksud oleh si pengirim pesan. 
4. Mengingat 
  Mengingat adalah menyimpan informasi untuk diperoleh kembali. 
Menurut penelitian Barker (1971) (dalam Munadi 2008:63) bahwa segera setelah 
mendengar sesuatu, yang diingat hanya separuhnya. Delapan jam kemudian hanya 
ingat 35 persen, dan dua bulan kemudian tinggal 25 persen. 
Menurut Nooryan (2008:148) istilah apresiasi berasal dari kata latin 
appretiatus yang merupakan bentuk past participle, yang artinya to value at price 
atau penilaian pada harga. Penilaian pada harga yang dimaksud adalah bukan 
mengarah ke nilai mata uang, tapi memberi penilaian terhadap kualitas suatu 
obyek melalui pengukuran dan pedoman yang berlaku. Meskipun orang memiliki 
kemampuan yang berbeda dalam daya tangkap musikal mereka, tidak seorangpun 
lahir dengan kemampuan ini, hal itu hanya bisa dicapai dengan usaha secara sadar 
merupakan keharusan yang dituntut sepanjang waktu dalam latihan mendengarkan 
musik secara penuh pengertian. Oleh karena, itu perlu disadari dengan cara 
bagaimana dapat mencapai kemampuan untuk mendengarkan secara penuh 
pengertian. 
Inilah cara mendengarkan musik lebih dari yang lain, yang membawa 
kepada apresiasi yang sebenarnya. Apresiasi musik dalam pengertian ini, berarti 
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mengetahui untuk apa mendengarkan, memahami apa yang didengar, dan oleh 
sebab itu memiliki dasar-dasar objektif untuk mengalami seni musikal. 
G. Pendekatan Visual 
 Pendekatan visual yaitu mengembangkan daya persepsi dengan 
mengembangkan kemampuan untuk mengikuti partitur sementara musik 
diperdengarkan. Kemampuan melihat ini untuk mengikuti musik yang tidak 
tertangkap oleh telinga. Pendekatan visual memungkinkan dapat memperhatikan 
ekspresi para pemainnya. Untuk musik yang bersifat ekspresif akan memberi 
sentuhan rasa pada pemain dan penikmatnya. namun pada umumnya hal ini sangat 
sulit bagi yang belum memiliki rasa musikal yang matang (Miller, 2001: 13) 
 Kemudahan dalam sebuah dan penguasaan atas sebuah teknik dan 
apresiasi sangat tergantung pada pendekatan auditori dan visual. Perseptif yang 
kurang maksimal terhadap musik melalui indera pendengaran dapat 
disempurnakan dengan indera penglihatan. Hal ini dilakukan dengan kerja keras 
karena mendengar dan melihat dibutuhkan perhatian yang serius. Menurut 
Munadi (2008:85) untuk menghindari komunikasi tidak efektif dalam proses 
pembelajaran hendaknya guru di samping mengetahui karakteristik simbol 
(bahasa) verbal juga dapat membantu siswa pada pemahaman kata-kata verbal 
dengan cara menunjukkan referensinya, yaitu menghadirkan simbol-simbol non 
verbal dalam proses pembelajaran, diantaranya gambar, grafik, diagram, bagan, 
dan peta yang dituangkan dalam berbagai penyalur pesan visual (media visual) 
secara variatif. 
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H. Media Audio Visual 
Menurut Munadi (2008:56) media audio visual adalah media yang 
melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam suatu proses. 
Sifat pesan yang disalurkan melalui media dapat berupa pesan verbal dan non 
verbal yang terlihat layaknya media visual juga pesan verbal dan non verbal yang 
terdengar layaknya media audio visual. Semua program tersebut dapat disalurkan 
melalui peralatan seperti film, video, dan juga televisi dan dapat disambungkan 
pada alat proyeksi (projectable aids). 
Pembahasan tentang proses komunikasi pembelajaran dengan 
menggunakan media audio tidak lepas dari aspek pendengaran. Pendengaran 
adalah alat untuk mendengarkan. Menurut Munadi (2008:59) mendengarkan 
sesungguhnya suatu proses rumit yang melibatkan empat unsur yaitu mendengar, 
memperhatikan, memahami, dan mengingat. Jadi definisi mendengarkan adalah 
proses selektif untuk memperhatikan, mendengar, memahami, dan mengingat 
simbol-simbol pendengaran. 
Pembelajaran seni musik dapat dibutuhkan media pembelajaran yang 
sesuai, karena fungsi media sendiri untuk menghilangkan salah tafsir, 
mempermudah pemahaman materi, menghindarkan kebosanan, menarik perhatian 
dan minat, mengatasi keterbatasan objek dan memberikan umpan balik. Dengan 
demikian siswa semakin asyik dan betah belajar. (Materi diklat 2008: 12). 
Secara umumnya para guru seni musik masih sangat kurang dalam 
menggunakan media audio visual dengan alasan rumit dan membutuhkan waktu, 
hal ini mengakibatkan terlantarnya alat pembelajaran yang sudah disediakan 
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pemerintah melalui dana blockgrand. Dengan minimnya penggunaan media 
pembelajaran khususnya media audio visual, para siswa hanya mengerti sebagian 
kecil dari apa yang disampaikan guru. Hal ini menjadi renungan bagi guru seni 
musik yang secara langsung berhubungan dengan media pembelajaran. 
Pernyataan tersebut di atas mempunyai makna bahwa peranan media audio 
visual sangat menentukan bagaimana seni budaya dapat dikomunikasikan melalui 
film dan video yang mampu memberi gambaran nyata tentang keadaan 
lingkungan sekitarnya. Sehingga diharapkan dengan media ini dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan kemampuan bermain trumpet dan meningkatkan hasil 
pembelajarannya. 
I. Fungsi dan Manfaat Media Audio Visual 
Levie dan Lentz (1982) (melalui Arsyad, 2007: 17) mengemukakan empat 
fungsi media pembelajaran khususnya media visual yaitu : 
1. Fungsi atensi media visual merupakan inti dimana menarik dan  
mengarahkan siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajaran, 
2. Fungsi afektif media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan siswa 
ketikabelajar ( atau membaca ) teks yang bergambar. Gambar atau 
lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap, 
3. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian 
yangmengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar,  
4. Fungsi kompensatoris media visual pembelajaran terlihat dari hasil 
penelitian bahwa media visual yang memberikan konstek untuk 
memahami teks membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. 
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Pembelajaran dengan media audio visual dapat memberikan banyak 
manfaat asal guru ikut berperan aktif didalam proses pembelajaran. Guru dan 
siswa adalah komponen yang sangat penting dalam sistem pendidikan sekarang 
ini. Guru harus selalu hadir untuk menyajikan materi pelajaran dengan bantuan 
media apa saja. Dale (1969: 180) (melalui Arsyad, 2007: 23-24), mengemukakan 
bahwa manfaat media audio visual dalam pembelajaran adalah : 
1. Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas, 
2. Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa, 
3. Menunjukkan hubungan antara mata pelajaran kebutuhan dan minat siswa 
dengan meningkatnya motivasi belajar siswa,  
4. Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa,  
5. Membuat hasil belajar bermakna bagi berbagai kemampuan siswa,  
6. Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 
melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif yang mengakibatkan 
meningkatnya hasil belajar,  
7. Memberi umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa 
menemukan seberapa banyak yang telah dipelajari oleh siswa,  
8. Melengkapi pengalaman yang kaya dengan konsep-konsep yang bermakna 
dan dapat dikembangkan,  
9. Memperluas wawasan dan pengalaman siswa yang mencerminkan 
pembelajaran non verbalistik dan membuat generalisasi yang tepat,  
10. Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa butuhkan 
jika mereka membangun struktur konsep dan sistem gagasan yang 
bermakna. 
 
Usaha memanfaatkan media sebagai alat bantu oleh Edgar Dale 
melakukan klasifiasi pengalaman menurut tingkatannya dari yang paling kongkrit 
ke yang paling abstrak. Klasifikasi tersebut dikenal dengan nama kerucut 
pengalaman. Salah satu gambar yang paling banyak dijadikan acuan landasan 
teori penggunaan media dalam pembelajaran, Dale (1969) (melalui Arsyad, 2007: 
10-11) adalah Dale’s Cone Experince (Kerucut pengalaman Edgar Dale). 
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Pengembangan dalam kerucut di bawah ini merupakan tingkat keabstrakan yang 
dipakai dalam penerimaan isi pengajaran atau pesan. 
 
Gambar 3: 
Kerucut pengalaman Dale (Sumber : Heinich, 2002:11) 
Gambar 3 menunjukkan belajar dengan menggunakan indera ganda yaitu 
pandang dan dengar dapat memberikan keuntungan yang besar bagi siswa, belajar 
lebih banyak apabila materi pelajaran disajikan dengan media audio visual. 
Pembelajaran tidak selalu dimulai dengan pengalaman langsung, tetapi dimulai 
dengan kebutuhan dan kemampuan kelompok siswa yang dihadapi sesuai dengan 
situasi belajar. 
Sudjana & Rivai (1992:2) (melalui Arsyad, 2007: 24-25 ), mengemukakan 
manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah : 
1. Pembelajaran akan lebih menarik siswa sehingga dapat menambah 
motivasi belajar. 
2. bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh siswa dan memungkinkan menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran,  
3. metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan 
25 
 
 
dan guru tidak kehabisan tenaga, apabila kalau guru mengajar pada setiap 
jam pelajaran,  
4. siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain-lain. 
Uraian manfaat media pembelajaran tersebut dapat dikatakan bahwa 
fungsi media membantu dalam proses pembelajaran, penyampaian pesan dan isi 
pesan pada saat itu, dan memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjadi interaksi antara guru dengan siswa, sedangkan 
manfaat media pembelajaran audio visual dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang, dan waktu, serta siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar  sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian dari guru, melainkan juga aktif seperti 
mengamati, memerankan, dan mendemonstrasikan. 
L. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan rumusan hipotesis yang 
dapat diajukan adalah ada peningkatan hasil pembelajaran MII Trumpet melalui 
Media Audio Visual pada siswa kelas X A Program Keahlian Seni Musik SMK 
Negeri 8 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Suharsimi (2008:3), penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X A Program Keahlian Seni 
Musik  SMK Negeri 8 Surakarta tahun pelajaran 2014 / 2015 yang berjumlah 8 
orang. Pelaksanaan tindakan penelitian dilakukan dalam dua siklus dengan 1 
bulan efektif, dan setiap siklus dilakukan selama satu setengah bulan atau setara 
dengan 6 kali pertemuan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Media 
Audio Visual yaitu media  audio  visual  diam  terdiri atas: Video, LCD, slide dan 
suara, dan film rangkai. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Surakarta, yang berlokasi di jalan 
Sangihe Kelurahan Kepatihan Wetan Kecamatan Jebres Kodya Surakarta  
Propinsi Jawa Tengah. Penelitian dimulai pada 27 April 2015 sampai dengan 22 
Mei 2015, mengikuti tahun ajaran dan silabus pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan di SMK Negeri 8 Surakarta. Pertemuan yang 
dilakukan dengan alokasi waktu 2 kali 45 menit setiap pertemuan. 
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C. Kolaborator penelitian 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, dilaksanakan secara kolaborasi, karena 
menurut Suhardjono (Suharsimi, 2008:63) mengatakan bahwa salah satu ciri khas 
PTK adalah adanya kolaborator (kerjasama). Kolaborator dalam penelitian ini 
adalah Robertus Suryadi, S.Sn, yaitu guru mata pelajaran MII trumpet  pada 
jurusan seni musik di SMK Negeri 8 Surakarta. Dalam pelaksanaan kolaborasi 
pada penelitian ini, guru berperan sebagai anggota dari penulis, yang berfungsi 
melaksanakan tindakan yang telah dirancang oleh penulis. Akan tetapi, kedudukan 
antara guru dan penulis tetap sama, mereka sama-sama memiliki tanggung jawab 
yang saling membutuhkan dan saling melengkapi guna mencapai tujuan bersama.  
D. Prosedur Penelitian 
 Dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat banyak model-model 
PTK yang dapat digunakan. Menurut Kusumah (2011:19) terdapat 5 model 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), antara lain: (1) Model Kurt Lewin, (2) Model 
Kemmis & Taggart, (3) Model Dave Ebbut, (4) Model John Elliot, (5) Model 
Hopkins. 
 Penelitian ini menggunakan desain penelitian berdasarkan model yang 
dikembangkan oleh Kemmis & Taggart yang di dalam model tersebut terdapat 4 
tahap, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Keempat tahap 
tersebut sering disebut juga siklus. Oleh karena itu, siklus pada kesempatan ini 
adalah putaran kegiatan yang terdiri atas perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi (Madya, 1994:21) 
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   PLAN  
   Reflection   Siklus I 
Action/    
   Observation                    Revised Plan I 
 
   Reflection                      Siklus II 
   Action/                              
Observation                    Revised Plan II 
 
   Reflection 
Action/ 
   Observation 
 
Gambar 4: 
 Spiral Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Taggart 
Model yang dikemukakan Kemmis & Taggart merupakan pengembangan 
lebih lanjut dari model Kurt Lewin. Secara mendasar tidak ada perbedaan yang 
prinsip antara keduanya. Rancangan Kemmis & Taggart dapat mencakup 
sejumlah siklus, masing-masing terdiri dari tahapan: perencanaan (plan), 
pelaksanaan dan pengamatan (act & observe), dan refleksi (reflect). Tahapan-
tahapan ini berlangsung secara berulang-ulang, sampai tujuan penelitian tercapai 
(Bambang, 2010: 2) 
1. Siklus Pertama 
a. Perencanaan (Planning) 
 Kegiatan Perencanaan mencakup : 
1) Menyusun rencana pembelajaran yang akan diterapkan dengan materi 
pelajaran MII Trumpet 
2) Menentukan pokok bahasan atau materi pembelajaran 
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3) Menyusun dan mengembangkan lembar observasi bagi siswa, dan guru 
dalam pengelolaan proses belajar mengajar dan untuk melihat 
implementasi persiapan kegiatan musikal dengan menggunakan media 
audio visual.  
4) Menyusun format hasil refleksi untuk mendokumentasikan temuan hasil 
refleksi berupa foto 
5) Menyiapkan perlengkapan mengajar berupa : Laptop, LCD, VCD Player, 
CD, spiker dan alat tulis lainnya 
6) Menyiapkan sumber belajar 
7) Menyusun tes untuk mengukur kemampuan musikal, hasil belajar siswa 
pada siklus I. 
b. Implementasi Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, guru melaksanakan rencana 
pembelajaran MII Trumpet menggunakan media audio visual di kelas sesuai 
dengan yang telah disusun meliputi : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru memotivasi siswa mengingat kembali materi musik mancanegara 
yang  pernah dipelajari siswa dalam pembelajaran apresiasi musik 
b) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 
c) Penjelasan tugas individu 
2) Kegiatan Inti 
a) Guru menjelaskan materi pembelajaran melalui media audio visual 
b) Guru memberi motivasi kepada siswa 
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c) Guru memberikan penjelasan dan pengarahan tentang materi pembelajaran 
d) Guru menyuruh siswa satu persatu untuk mempraktikan materi yang 
disampaikan 
e) Bersama-sama siswa mengadakan koreksi terhadap hasil praktik individu. 
3) Penutup 
a) Membuat rangkuman dan refleksi terhadap kegiatan yang dilaksanakan 
pada siklus I 
b) Pada akhir siklus I guru memberikan tes siklus I 
c) Informasi kegiatan berikutnya yang merupakan perbaikan dari kegiatan 
pada siklus I. 
c. Observasi 
Kegiatan yang dilakukan adalah pengamatan kegiatan siswa, dan guru 
dalam proses pembelajaran MII Trumpet melalui Media Audio Visual yang 
meliputi : 
1) Observasi Terhadap Siswa 
Peneliti mengobservasi siswa dalam menerima pembelajaran guru di kelas, 
yang meliputi: 
a) Peneliti mengobservasi sikap siswa dalam memperhatikan guru saat diberi 
penjelasan materi pembelajaran 
b) Peneliti mengobservasi keaktifan siswa dalam bertanya 
c) Peneliti mengobservasi siswa dalam mengerjakan tugas 
d) Peneliti mengobservasi aktivitas siswa dalam mencerap pembelajaran MII 
Trumpet melalui praktik yang dilakukan guru 
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e) Peneliti mengobservasi siswa yang sudah mampu menangkap materi 
pembelajaran MII Trumpet yang disampaikan oleh guru 
f) Peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama pembelajaran MII Trumpet  
berlangsung 
g) Peneliti mengobservasi keberanian siswa untuk tampil di depan kelas 
mempraktikan alat musik Trumpet. 
2) Observasi Terhadap Guru 
Peneliti mengobservasi guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas, yang 
meliputi: 
a) Memotivasi atau membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran yang disampaikan guru tentang topik MII Trumpet 
b) Membentuk kelompok belajar dengan baik 
c)   Menghubungkan pelajaran terdahulu yang merupakan prasarat untuk    
melanjutkan topik berikutnya 
d)   Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
e)   Memotivasi siswa untuk bertanya 
f)   Berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan menerima materi pelajaran MII Trumpet 
g)   Mengaktifkan pembelajaran siswa terutama dalam mempersiapkan tampil 
di depan teman-teman lain  
h)   Segera memberikan kegiatan perbaikan 
i)    Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
j)    Memberi tugas rumah 
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d. Analisis dan Refleksi 
Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan evaluasi dari tahapan-
tahapan dalam siklus I, selanjutnya dianalisis untuk mengetahui bagaimana 
kemampuan musikal siswa, bagaimana aktivitas siswa serta hasil tes yang 
merupakan wujud dari hasil belajar dalam pembelajaran MII Trumpet yang 
menggunakan Media Audio Visual. Selain itu melihat bagaimana sikap siswa 
terhadap pembelajaran selanjutnya digunakan pada perencanaan siklus berikutnya. 
2.  Siklus Kedua 
a.  Perencanaan (Planning)  
 Kegiatan Perencanaan mencakup : 
1) Menyusun rencana pembelajaran yang akan diterapkan berdasarkan hasil 
analisis dan refleksi pada siklus 1 
2) Menentukan pokok bahasan atau materi pembelajaran 
3) Menyusun dan mengembangkan lembar observasi bagi siswa, dan guru 
dalam pengelolaan proses belajar mengajar dan untuk melihat 
implementasi persiapan kegiatan musikal dengan menggunakan media 
audio visual. 
4) Menyusun format evaluasi dan catatan kejadian harian untuk mencatat 
kejadian-kejadian selama pembelajaran apresiasi musik yang diajarkan. 
5) Menyusun Format hasil refleksi untuk mendokumentasikan temuan hasil 
refleksi berupa foto 
6) Menyiapkan perlengkapan berupa : Laptop, LCD, VCD Player, CD, spiker 
dan alat tulis lainnya 
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7) Menyiapkan sumber belajar 
8) Menyusun tes untuk mengukur kemampuan musikal, hasil belajar siswa 
pada siklus II. 
b.  Implementasi Tindakan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, guru melaksanakan rencana 
pembelajaran MII trumpet dengan menggunakan audio visual berlangsung di 
kelas sesuai dengan yang telah disusun meliputi : 
1) Kegiatan pendahuluan 
a) Guru memotivasi siswa mengingat kembali materi MII Trumpet yang 
pernah dipelajari siswa pada pokok bahasan yang telah diajarkan 
sebelumnya. 
b) Menyampaikan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran 
c) Penjelasan tugas individu maupun kelompok 
2) Kegiatan inti 
a) Guru menggunakan media audio visual dalam pembelajaran pada siklus II 
dan melakukan tindakan berdasarkan perencanaan setelah dilakukan 
refleksi pada siklus I. 
b) Guru memberikan penjelasan dan pengarahan tentang materi pembelajaran 
c) Guru menyuruh siswa satu persatu untuk mempraktikan materi yang 
disampaikan 
d) Bersama-sama siswa mengadakan koreksi terhadap hasil praktik individu. 
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3) Penutup 
a) Membuat rangkuman dan refleksi terhadap kegiatan yang dilaksanakan 
pada siklus II 
b) Pada akhir siklus II guru mengadakan tes berupa tes praktik 
c.   Observasi 
Kegiatan yang dilakukan adalah pengamatan kegiatan siswa, dan guru 
dalam proses pembelajaran apresiasi musik melalui Media Audio Visual yang 
meliputi : 
1)   Observasi terhadap Siswa 
Peneliti mengobservasi siswa dalam menerima pembelajaran guru di kelas, 
yang meliputi: 
a) Peneliti mengobservasi sikap siswa dalam memperhatikan guru saat diberi 
penjelasan dengan menggunakan media audio visual 
b) Peneliti mengobservasi keaktifan siswa dalam bertanya 
c) Peneliti mengobservasi siswa dalam mengerjakan tugas 
d) Peneliti mengobservasi aktivitas siswa dalam mencerap proses 
pembelajaran MII Trumpet yang disampaikan oleh Guru Mata Pelajaran.   
e) Peneliti mengobservasi siswa yang sudah mampu menangkap Materi 
Pelajaran MII Trumpet.   
f) Peneliti mengobservasi aktivitas siswa selama pembelajaran MII Trumpet. 
g) Peneliti mengobservasi keberanian siswa untuk tampil di depan kelas 
mempraktikkan alat musik Trumpet. 
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2)  Observasi terhadap Guru 
Peneliti mengobservasi guru dalam pengelolaan pembelajaran di kelas, 
yang meliputi: 
a) Memotivasi atau membangkitkan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran 
b) Membentuk kelompok belajar dengan baik 
c) Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran 
d) Memotivasi siswa untuk bertanya 
e) Berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa yang mengalami 
kesulitan 
f) Mengaktifkan kerja kelompok terutama dalam mempersiapkan tampil ke 
depan kelas 
g) Membimbing siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
d.  Analisis dan Refleksi 
Refleksi merupakan analisis hasil observasi dan evaluasi dari tahapan-
tahapan dalam siklus II yang merupakan tindakan terakhir. Selanjutnya dianalisis 
untuk mengetahui bagaimana kemampuan musikal siswa, bagaimana aktivitas 
siswa dan hasil tes yang merupakan wujud dari hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran MII Trumpet menggunakan Media Audio Visual. Selain itu melihat 
bagaimana sikap siswa terhadap proses pembelajarannya. 
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E.   Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulan selama dua siklus seperti yang telah direncanakan. Teknik 
pengumpulan data diperoleh melalui observasi dan tes. Kedua teknik 
pengumpulan data tersebut secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Observasi 
Observasi dilakukan secara langsung kepada subjek penelitian, yaitu siswa 
kelas X A program keahlian seni musik di SMK Negeri 8 Surakarta. Kegiatan ini 
dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung. Penulis mengamati dengan 
cermat respon siswa terhadap penggunaan audio visual sebagai media pada proses 
pembelajaran. Hasil pengamatan tersebut kemudian digunakan untuk 
menganalisis kelebihan dan kekurangan dalam proses penelitian untuk selanjutnya 
didiskusikan oleh peneliti dan kolaborator untuk bersama-sama mencari solusi 
untuk mengatasinya. 
2. Tes 
Tes dilakukan setiap akhir pembelajaran yaitu berupa tes praktik yang 
dilaksanakan pada pertemuan ke-3 siklus I dan silus II. Bertujuan sebagai bahan 
perbandingan untuk melihat peningkatan siswa dari pra-siklus, siklus I sampai 
dengan siklus II. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar penilaian tes 
kemampuan anak dalam bermain trumpet. Aspek penilaian tersebut berupa (1) 
intonasi (2) artikulasi (3) teknik (posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, 
dan fingering). Tes praktik terhadap siswa dimaksudkan untuk mengetahui 
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kemampuan peserta didik dalam bermain trumpet dengan menggunakan media 
audio visual. Adapun indicator penilaian dapat dilihat pada tabel 3.1. 
Tabel 1: Rubrik Penilaian 
No Aspek Skor Kriteria 
1 Intonasi 4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat ≤ 40% 
2 Artikulasi 4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat ≤ 40% 
3 Teknik 
(posisi tubuh, 
embouchure, 
kecepatan atau 
speed,dan 
fingering) 
4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan tenik yang tepat ≤ 40% 
 
G. Validitas Penelitian 
 Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas proses, 
validitas hasil dan validitas demokratis. 
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1. Validitas proses 
 Validitas proses dicapai dengan cara peneliti mengamati proses 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan dari awal hingga akhir. Validitas ini 
dilakukan saat proses observasi dan monitoring berlangsung. Peneliti 
menggunakan vaiditas proses pada penelitian ini dengan tujuan mengidentifikasi 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran Trumpet untuk 
kemudian dicatat dan didiskusikan dengan kolaborator pada saat proses refleksi 
sehingga dapat ditentukan langkah-langkah tindakan selanjutnya dan cara 
mengatasinya. 
2. Validitas hasil 
 Validitas hasil merupakan hasil tindakan yang diperoleh di setiap siklus 
setelah dilakukan tes. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pra siklus, siklus I dan 
siklus II yang mengalami peningkatan. Hasil pengamatan tersebut sesuai dengan 
hasil penelitian bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatakan hasil 
pembelajaran bermain musik trumpet siswa yang ditunjukan dengan hasil tes pada 
tiap siklus. 
3. Validitas demokratis 
 Validitas demokratis merupakan validitas yang ditunjukkan dengan adanya 
kerjasama antar peneliti, subjek penenlitian dan kolaborator. Peneliti 
menggunakan validitas ini dengan tujuan agar hasil penelitian dapat diperoleh 
secara obyektif. Dengan demikian hasil penelitian dapat dinyatakan valid yang 
ditunjukan dengan adanya ahli atau expert lain yang berpendapat sama dengan 
hasil penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data merupakan upaya untuk mengolah data yang telah 
diperoleh dari hasil observasi, tes praktik dan studi dokumentasi sehingga peneliti 
dapat mengadakan tindakan terhadap hasilnya. Proses analisis data dimulai 
dengan cara mengumpulkan data yang ada di lapangan untuk kemudian 
diklasifikasikan dan diinterpretasikan dengan menggunakan teori (Miles dan 
Huberman Terjemahan Rohidi, 1993: 10). Data yang telah terkumpul akan 
dianalisis secara diskriptif, direduksi, diklasifikasikan, diinterpretasikan dan 
dideskripsikan ke dalam bahasa verbal untuk penarikan kesimpulan. 
Setelah data-data terkumpul, peneliti mengadakan proses reduksi dengan 
jalan membuat abstraksi, yaitu usaha membuat rangkuman inti, yang kemudian 
dipisah-pisahkan dan dikelompokkan sesuai dengan permasalahannya untuk 
kemudian dideskripsikan, diasumsi, dan disajikan dalam bentuk sekumpulan 
informasi tentang hasil peningkatan pembelajaran MII Trumpet, hasil belajar 
apresiasi musik, dan penggunaan media audio visual.  
Data mengenai peningkatan hasil pembelajaran MII Trumpet siswa 
terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan media audio visual akan 
dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat aktivitas siswa dalam 
pembelajaran apresiasi musik dan pengaruhnya setelah digunakan media audio 
visual. Indikator keberhasilan penelitian ini bagi siswa adalah apabila tes sudah 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan musikal siswa dalam apresiasi 
musik, dan peningkatan perolehan nilai ketuntasan pada hasil belajar MII 
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Trumpet. Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajar siswa secara 
menyeluruh digunakan rumus Sukardi (2008:146) 
 
 
 
Keterangan : 
P = Prosentase ketuntasan 
Rentang nilai kurikulum 2013 yang dimuat dalam peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan Republik Indonesia. Nomor 81 A tahun 2013 tentang 
implementasi kurikulum pedoman umum pembelajaran. Rentang nilai tersebut 
digunakan sebagai pedoman penilaian yang berskala 1,00 - 4,00 dengan uraian 
sebagai berikut : 
Tabel 2: Kategori penilaian 
No Kategori Rentang nilai Nilai 
1 Kurang (K), 1,00-1,33 1,00-1,33 D 
1,33-1,66 D+ 
2 Cukup (C), 1,67-2,33 1,67-1,99 C- 
2,00-2,32 C 
2,32-2,66 C+ 
3 Baik (B), 2,67-3,33 2,67-2,99 B- 
3,00-3,22 B 
3,33-3,66 B+ 
4 Sangat baik (SB), 3,67-4,00 3,67-3,99 A- 
4,00 A 
  
P =
       ∑ Jumlah siswa yang mendapat nilai tuntas   
x 100%
 
∑ Jumlah keseluruhan siswa 
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Tabel 3: Contoh lembar observasi penilaian 
 
NO 
 
NAMA 
 
INTONASI 
 
ARTIKULASI 
 
TEKNIK 
 
RATA-RATA 
 
KATEGORI 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
5 
      
 
G. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah ; 
1. Adanya peningkatan kemampuan dalam pembelajaran Musik Trumpet 
siswa yang ditunjukkan dengan hasil tes praktik pembelajaran Musik 
Trumpet yang difokuskan pada penguasaan unsur-unsur musikal minimal 
5 siswa dari sejumlah 8 siswa berhasil atau memperoleh nilai ≥2,66 dan 
minimal sebanyak 62,5 % dari 8 siswa setelah dilakukan tindakan selama 
2 siklus. 
2. Adanya peningkatan hasil belajar MII Musik Trumpet siswa yang 
ditunjukkan dengan perolehan nilai dari tes praktik pembelajaran Musik 
Trumpet memenuhi kriteria ketuntasan minimal mencapai 5 siswa dari 8 
siswa kelas X A Program Kompetensi Seni Musik SMK Negeri 8 
Surakarta atau ≥ 85 %  yang memperoleh nilai ≥ 2,66 setelah dilakukan 
tindakan selama 2 siklus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Pra-Siklus 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan sebelum menerapkan tindakan 
penelitian, sebagian besar siswa kelas X A Program Seni Musik SMK Negeri 8 
Surakarta tingkat apresiasi dan pemahaman Musik Trumpet belum maksimal, 
sehingga hasil pembelajaran MII Trumpet belum memenuhi nilai batas ketuntasan 
minimal. Pembelajaran MII Trumpet membuat banyak siswa yang kurang 
memahami materi karena pembelajaran masih didominasi dengan metode 
konfensional. 
Pelaksanaan dalam pembelajaran MII Trumpet, guru belum menggunakan 
media audio visual secara baik dan maksimal. Siswa juga jarang menyaksikan 
pergelaran musik terutama bermain Trumpet baik melalui tayangan VCD maupun 
melihat pergelaran musik secara langsung. Bahkan dari hasil wawancara dengan 
siswa kelas X A Program Seni Musik SMK Negeri 8 Surakarta, diperoleh 
pernyataan bahwa sebagian besar siswa dalam pembelajaran MII Trumpet kurang 
peka dan memahami terhadap unsur-unsur musik dan tehnik permainan Trumpet 
yang jumlahnya mencapai 7 dari 8 siswa atau 88%. 
Kemampuan bermain Trumpet siswa dalam pra-siklus ini diukur dengan 
mengambil hasil tes bermain Trumpet secara individu. Pada kondisi awal, 
keterampilan bermain Trumpet masih banyak yang belum mencapai nilai batas 
ketuntasan minimal dalam kategori baik (B) 2,67-3,33. Hanya ada 1 siswa atau 
dengan prosentase 13% siswa yang sudah memenuhi nilai dalam kategori baik 
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(B). Adapun nilai hasil tes siswa dalam bermain Trumpet pada pra-siklus dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4: Hasil Penilaian Siswa Pada Pra-Siklus 
 
NO 
 
NAMA 
 
INTONASI 
 
ARTIKULASI 
 
TEKNIK 
 
RATA-
RATA 
 
KATEGORI 
1 Responden 1 1,75 1,50 1,75 1,66  ( D+) K 
2 Responden 2 1,75 2,25 2,25 2,08  ( C ) C 
3 Responden 3 2,00 1,75 1,75 1,83  ( C-) C 
4 Responden 4 1,50 2,00 1,75 1,75  ( C-) C 
5 Responden 5 2,25 1,50 2,00 1,92  ( C-) C 
6 Responden 6 2,50 3,00 2,75 2,75  ( B-) B 
7 Responden 7 1,75 2,50 2,25 2,16   ( C ) C 
8 Responden 8 1,50 1,50 1,25 1,41  ( D+) K 
 
 
Gambar 5: Grafik Hasil Penilaian Pra- Siklus 
Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa dari 8 siswa yang masuk pada 
MII trumpet hanya 1 siswa yang mendapat nilai dalam kategori B, 5 siswa 
mendapat nilai dalam kategori C dan 2 siswa yang mendapat nilai K, dengan 
prosentase keberhasilan sebesar 12,5%. Berdasarkan hasil  tersebut pembelajaran 
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terompet kelas X A pada SMK Negeri 8 Surakarta pada umumnya siswa belum 
mencapai ketuntasan, karena dalam pra-siklus menyampaikan materi 
pembelajaran masih banyak menggunakan metode konfensional. Oleh karena itu 
peneliti bersama kolaborator menerapkan metode audio visual agar siswa mudah 
memahami materi pembelajaran yang disampaikan guru dengan melihat dan 
mendengar langsung contohnya  dan siswa langsung mempratikkannya. 
B. Siklus 1 
 Pelaksanaan siklus 1 merupakan tahap penelitian selanjutnya. Dalam 
siklus 1 ini, peneliti mencoba melakukan perbaikan dan memecahkan masalah 
yang ada pada pra-siklus. Berikut ini merupakan rangkaian hasil pelaksanaan 
siklus 1 yang meliputi tahapan perencananaan, pelaksanan tindakan, observasi dan 
refleksi. 
1. Perencanaan 
Dalam tahapan ini, peneliti merencanakan dan mempersiapkan segala 
sesuatu sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan meliputi: 
a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran MII Trumpet 
kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta melalui hasil pada pra-siklus. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan sebelumnya, terdapat hanya 1 dari 
8 siswa yang mampu memperoleh hasil tuntas. Pada pra-siklus metode 
pembelajaran yang masih menerapkan metode konfensional. 
b. Peserta didik masih belum memahami tentang teknik permainan pada 
trumpet dengan baik dan benar. Pada siklus I ini Peneliti mencoba 
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memberikan pengertian tentang teknik dasar permainan trumpet yang 
meliputi: intonasi, artikulasi dan teknik (posisi tubuh, embouchure, 
kecepatan atau speed, dan fingering). Materi akan dikemas dan 
disampaikan melalui media audio visual. 
c. Membuat program kegiatan adalah langkah selanjutnya. Program ini 
sebagai rencana pembelajaran yang digunakan guru dalam melaksanakan 
tugasnya berupa rencana kegiatan atau yang disebut dengan RPP. 
d. Menyiapkan materi pembelajaran yang menggunakan media audio visual 
agar dapat memperlancar pembelajaran. Materi pembelajaran 
menggunakan media audio visual dibuat sedemikian rupa bertujuan untuk 
dapat menarik dan menambah minat belajar siswa supaya hasil 
pembelajaran MII Trumpet pada siswa kelas X A di SMK Negeri 8 
Surakarta dapat meningkat. 
e. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran MII Trumpet. Hal ini dilakukan untuk mendukung proses 
pembelajaran agar dapat berjalan dengan lancar. Oleh sebab, itu sebelum 
pembelajaran berlangsung, perlu disiapkan seperangkat peralatan antara 
lain Laptop, Spiker, LCD atau proyektor. 
2. Pelaksanaan Siklus 1 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini adalah melaksanakan rancangan 
yang telah dibuat seperti pada tahapan sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran 
MII Trumpet pada siklus 1 ini dilakukan dengan 3 pertemuan di setiap siklusnya. 
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Kegiatan pada siklus ini berlangsung selama 2 jam pelajaran disetiap 
pertemuannya, dimana setiap jamnya terdapat 45 menit. 
a. Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus 1 dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 29 
April 2015, pukul 09.00-10.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan 
pertama yaitu pada awal pertemuan peneliti memberikan materi melalui media 
audio visual yang bermaterikan tentang anatomi trumpet dan teknik. Berikut ini 
merupakan uraian kegiatan pada pertemuan pertama: 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bapak Robertus Suryadi, 
mempersiapkan sarana prasarana mengajar seperti Laptop, Spiker, 
LCD/proyektor guna membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan 
baik. 
2) Siswa masuk ke dalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Dalam kegiatan ini, peneliti 
bertindak sebagai pemateri sekaligus operator dan kolaborator bertindak 
sebagai pendamping sekaligus guru. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa, 
kemudian menjelaskan tentang anatomi trumpet, bagian-bagian trumpet, 
pembentukan embouchure, posisi tubuh dan mengapresiasi video tentang 
terumpet. 
3) Pada awal kegiatan ini guru memberikan penjelasan tentang trumpet 
melalui audio visual. Sebagai contoh, materi dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 6: Bagian-bagian Trumpet, diunduh dari internet 
(Janne Sundell, 2011) 
 
4) Tayangan selanjutnya adalah tentang posisi tubuh. Berikut contoh gambar 
sebagai berikut: 
 
Gambar 7: Posisi Tubuh dalam Bermain Trumpet, diunduh dari internet 
(Adam, t.t ) 
5) Materi selanjutnya yaitu embouchure atau posisi bibir untuk meniup 
terumpet. Dalam materi audio visual dijelaskan bahwa saat posisi meniup 
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trumpet, seorang pemain atau player dianjurkan dalam posisi relax atau 
santai. Udara yang dikeluarkan hendaknya lurus dan fokus pada lubang 
mouthepiece. Setelah itu posisi bibir harus rapat dan kuat agar udara tidak 
menyebar atau kaluar dari lubang mouthepiece. Posisi bibir dan cara 
meniup ini dijelaskan dengan contoh gambar dari materi audio visual 
sebagai berikut: 
 
Gambar 8 : Posisi Bibir pada Mouthepiece saat Meniup Trumpet, diunduh 
dari internet 
(Poter, 2015) 
6) Siswa bersama-sama mempraktikan materi yang sudah diberikan melalui 
audio visual. Pada kegiatan ini, siswa diberikan kebebasan untuk bertanya 
mencari tahu tentang materi yang diberikan. Setelah itu, siswa diberi 
kesempatan untuk mempraktikan dan maju didepan siswa lainnya. 
7) Pada akhir pertemuan, siswa diajak mengapresiasi video tentang trumpet. 
Hal ini betujuan untuk memberikan stimulus agar siswa termotivasi untuk 
belajar. Selain itu kegiatan mengapresiasi ini untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mendengarkan dengan penuh pengertian. 
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b. Pertemuan Kedua 
Pertemuan Kedua pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari senin, tanggal  
4 mei 2015, pukul 11.00-12.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan kedua 
yaitu memberikan materi yang dikemas melalui media audio visual dan materi 
difokuskan tentang artikulasi dan intonasi. Berikut ini merupakan uraian kegiatan 
pada pertemuan kedua: 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bapak Robertus Suryadi, 
mempersiapkan sarana prasarana mengajar seperti: Laptop, Spiker, LCD 
atau proyektor dan trumpet, guna membantu proses pembelajaran agar 
berjalan dengan baik. 
2) Siswa masuk ke dalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa, 
kemudian mengulangi materi tentang embouchure dan teknik permainan 
dasar pada terumpet yang disajikan melalui media audio visual. 
3) Materi selanjutnya adalah artikulasi dan intonasi. Pada kegiatan ini, materi 
diajarkan melalui media audio visual. Berikut contoh gambar materi yang 
diajarkan melalui media audio visual: 
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Gambar 9: Materi Latihan Siklus I Pertemuan ke 2, diunduh dari internet 
(N.n, 2015) 
 
4) Selanjutnya siswa diberi kesempatan satu persatu untuk mempraktikan 
materi yang sudah diberikan melalui media audio visual. Pada tahap ini 
siswa terlihat antusias dalam pembelajaran, karena materi yang diberikan 
lebih atraktif. 
5) Setelah melaksanakan pembelajaran, guru memberikan evaluasi dan 
gambaran materi dipertemuan selanjutnya yaitu tes praktik. Setelah itu 
guru menutup pertemuan dengan mengucap salam. 
c. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari rabu, tanggal  6 
mei 2015, pukul 09.00-10.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan ketiga 
yaitu mengulang materi trumpet yang dikemas melalui media audio visual dan 
dilanjutkan dengan tes praktik oleh masing-masing siswa. Berikut ini merupakan 
uraian kegiatan pada pertemuan ketiga: 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bapak Robertus Suryadi, 
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mempersiapkan sarana prasarana mengajar untuk melaksanakan tes 
praktik. 
2) Siswa masuk kedalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa. 
3) Sebelum tes dimulai, guru mengajak siswa untuk mengingat kembali 
materi-materi yang sudah diajarkan. Guru memutar kembali materi-materi 
yang diajarkan. 
4) Setelah itu guru memulai tes praktik individu siswa. 
5) Setelah tes praktik dilaksanakan, guru menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
3. Hasil Observasi Siklus I 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 3 kali pertemuan oleh 
guru, hasil yang diperoleh adalah: 
a. Siswa terlihat lebih bersemangat dan antusias dibanding dengan sebelum 
menggunakan media audio visual. 
b. Siswa senang dengan pembelajaran menggunakan audio visual karena 
siswa dapat mengapresiasi dan siswa terlihat tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan media audio visual. 
c. Siswa yang mengalami kesulitan saat pembelajaran sudah mulai 
menunjukan peningkatan walau pun belum seluruh siswa yang mengalami 
peningkatan tersebut. 
52 
 
 
d. Setelah pelajaran selesai siswa masih latihan individu. Ini menunjukkan 
bahwa siswa termotifasi dengan adanya pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual. 
e. Siswa masih ada kesulitan pada teknik, artikulasi dan terutama pada 
intonasi. 
f. Pada saat pembelajaran, siswa saling mengajarkan satu sama lain jika ada 
yang kesulitan. 
g. Masih ada siswa yang masuk terlambat dalam pembelajaran. 
Adapun hasil dari tes pada akhir siklus I dapat dilihat dari table berikut ini: 
Tabel  5: Hasil Penilaian Siswa Pada Siklus I 
 
NO 
 
NAMA 
 
INTONASI 
 
ARTIKULASI 
 
TEKNIK 
 
RATA-
RATA 
 
KATEGORI 
1 Responden 1 1,75 2,00 1,75 1,83 ( C-) C 
2 Responden 2 2,75 3,00 3,75 2,91  ( B-) B 
3 Responden 3 2,00 2,00 2,25 2,08  ( C ) C 
4 Responden 4 2,25 2,50 2,00 2,25  ( C ) C 
5 Responden 5 2,75 2,25 2,50  2,5   (C+) C 
6 Responden 6 2,75 3,00 3,25 3,00  ( B ) B 
7 Responden 7 2,25 2,75 3,00  2,67  (B- ) B 
8 Responden 8 1,50 1,75 1,50  1,5   ( D+) K 
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Gambar 10: Grafik Hasil Penilaian Siklus I 
Dari grafik dapat disimpulkan bahwa dari 8 siswa yang masuk pada 
pembelajaran MII trumpet, diperoleh 3 siswa yang mendapat nilai dalam kategori 
B, 4 siswa mendapat nilai dalam kategori C dan 1 siswa yang mendapat nilai K, 
dengan prosentase keberhasilan sebesar 37,5%. Berdasarkan hasil tersebut setelah 
pembelajaran terompet kelas X A pada SMK Negeri 8 Surakarta melalui media 
audio visual telah terjadi kenaikan hasil pembelajaran yang signifikan, namun 
pada umumnya siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. 
4. Refleksi Siklus I 
 Hasil pembelajaran MII Trumpet menggunakan media audio visual di 
SMK Negeri 8 Surakarta masih belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 
Karena masih terdapat beberapa kendala kendala selama proses pembelajaran 
berlangsung. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain: 
a. Intonasi, artikulasi dan tehnik masih belum maksimal dan harus lebih 
diperdalam pada siklus II. 
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b. Siswa MII Trumpet masih ada yang datang tidak tepat pada waktun 
pembelajaran. 
c. Peneliti perlu melakukan pendekatan kepada setiap siswa kelas X A mata 
pelajaran MII Trumpet. 
C. Siklus II 
 Pelaksanaan siklus II merupakan tindak lanjutan pembelajaran MII 
Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta. Dalam siklus II ini, peneliti mencoba untuk 
memperbaiki dan memecahkan masalah setelah melihat hasil dari siklus I. Berikut 
ini merupakan rangkaian hasil pelaksanaan siklus II yang meliputi tahapan 
perecananaan, pelaksanan tindakan, observasi dan refleksi. 
1. Perencanaan Siklus II 
Dalam tahapan ini, peneliti merencanakan dan mempersiapkan segala 
sesuatu sebelum penelitian dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan dalam tahap 
perencanaan meliputi: 
a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pembelajaran MII Trumpet 
kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta melalui hasil tes pada siklus I. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada siklus I, siswa masih belum 
memenuhi hasil ketuntasan. Pada siklus II ini, latihan akan di tekankan 
pada intonasi, artikulasi dan teknik. 
b. Membuat program kegiatan adalah langkah selanjutnya. Program ini 
sebagai rencana pembelajaran yang digunakan guru dalam melaksanakan 
tugasnya berupa rencana kegiatan atau yang disebut dengan RPP. 
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c. Menyiapkan materi pembelajaran yang menganggunakan media audio 
visual agar dapat memperlancar pembelajaran. Materi yang akan diajarkan 
pada siklus II ini kurang lebih sama seperti materi yang diajarkan pada 
siklus I yaitu pada intonasi, artikulasi dan teknik. Untuk tahap siklus II, 
peneliti masih menggunakan media yang sama yaitu media audio visual 
dan pada pertemuan akhir dilakukan tes praktik individu siswa. 
d. Mempersiapkan sarana dan prsarana juga sangat penting dalam proses 
pembelajaran MII Trumpet. Tanpa kesiapan peralatan ini, pembelajaran 
tidak mungkin berjalan dengan lancar. Oleh sebab itu sebelum 
pembelajaran berlangsung, perlu disiapkan seperangkat peralatan antara 
lain: Laptop, Spiker, LCD/proyektor. 
2. Pelaksanaan Siklus II 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini adalah melaksanakan rancangan 
yang telah dibuat seperti pada tahapan sebelumnya. Pelaksanaan pembelajaran 
MII Trumpet pada siklus II ini dilakukan dengan 3 pertemuan di setiap siklusnya. 
Kegiatan pada siklus ini berlangsung selama 2 jam pelajaran di setiap 
pertemuannya, dimana setiap jamnya terdapat 45 menit. 
a. Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II dilaksanakan pada hari rabu, tanggal 13 
mei 2015, pukul 09.00-10.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan pertama 
yaitu memberikan materi yang dikemas melalui media audio visual dan lebih 
difokuskan pada intonasi dan teknik. Berikut ini merupakan uraian kegiatan pada 
pertemuan pertama: 
56 
 
 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bpk Robertus Suryadi, mempersiapkan 
sarana prasarana mengajar seperti: Laptop, Spiker, LCD/proyektor dan 
trumpet, guna membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan baik. 
2) Siswa masuk kedalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Dalam kegiatan ini, peneliti 
bertindak sebagai pemateri sekaligus operator dan kolaborator bertindak 
sebagai pendamping sekaligus guru. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa, 
kemudian menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang nantinya akan 
difokuskan pada intonasi dan teknik. 
3) Pada pertemuan pertama pada siklus II ini, guru memfokuskan pada 
intonasi dan menekankan untuk mempraktikan dengan teknik yang telah 
diajarkan. Berikut adalah materi latihan untuk intonasi yang dikemas 
dalam audio visual: 
 
Gambar 11: Materi Latihan Siklus II Pertemuan ke 1, diunduh dari internet 
(N.n, 2015) 
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4) Siswa mempraktikan materi yang sudah diberikan melalui audio visual 
secara inividu dan bergantian. Hal ini bertujuan untuk pendekatan personal 
pada setiap siswa. Pada kegiatan ini, siswa diberikan kebebasan untuk 
bertanya mencari tahu tentang materi yang diberikan. Setelah itu, siswa 
diberi kesempatan untuk mempraktikan dan maju didepan siswa lainnya. 
Berikut contoh gambar seorang siswa mempraktikan materi yang 
diberikan melaluai audio visual tentang intonasi: 
 
Gambar 12: Dokumentasi Siswa Mempraktikan Materi Pembelajaran 
(Foto: Dokumen Verdian angga, 2015) 
 
5) Pada akhir pertemuan, siswa diajak mengapresiasi video tentang trumpet. 
Hal ini betujuan untuk memberikan stimulus agar siswa termotivasi untuk 
belajar. Selain itu kegiatan mengapresiasi ini untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mendengarkan dengan penuh pengertian. 
b. Pertemuan Kedua 
Pertemuan Kedua pada siklus II ini dilaksanakan pada hari senin, tanggal  
8 mei 2015, pukul 11.00-12.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan kedua 
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yaitu memberikan materi yang dikemas melalui media audio visual dan materi 
difokuskan tentang teknik artikulasi. Berikut ini merupakan uraian kegiatan pada 
pertemuan kedua: 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bpk Robertus Suryadi, mempersiapkan 
sarana prasarana mengajar seperti: Laptop, Spiker, LCD/proyektor dan 
trumpet, guna membantu proses pembelajaran agar berjalan dengan baik. 
2) Siswa masuk kedalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Dalam kegiatan ini, peneliti 
bertindak sebagai pemateri sekaligus operator dan kolaborator bertindak 
sebagai pendamping sekaligus guru. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa, 
kemudian menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang nantinya akan 
difokuskan pada teknik dan artikulasi. 
3) Pada pertemuan kedua pada siklus II ini, guru memfokuskan pada 
artikulasi dan menekankan untuk mempraktikan dengan teknik yang telah 
diajarkan. Berikut adalah materi latihan untuk artikulasi yang dikemas 
dalam audio visual: 
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Gambar 13: Materi Latihan Siklus II Pertemuan ke 2, diunduh dari internet 
(N.n, 2015) 
 
4) Siswa mempraktikan materi yang sudah diberikan melalui audio visual 
secara inividu dan bergantian. Hal ini bertujuan untuk pendekatan personal 
pada setiap siswa. Pada kegiatan ini, siswa diberikan kebebasan untuk 
bertanya mencari tahu tentang materi yang diberikan. Setelah itu, siswa 
diberi kesempatan untuk mempraktikan dan maju didepan siswa lainnya. 
5) Pada akhir pertemuan, siswa diajak mengapresiasi video tentang trumpet. 
Hal ini betujuan untuk memberikan stimulus agar siswa termotivasi untuk 
belajar. Selain itu kegiatan mengapresiasi ini untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mendengarkan dengan penuh pengertian. 
6) Setelah melaksanakan pembelajaran, guru memberikan evaluasi dan 
gambaran materi dipertemuan selanjutnya yaitu tes praktik. Setelah itu 
guru menutup pertemuan dengan mengucap salam. 
c. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan Ketiga pada siklus II ini dilaksanakan pada hari senin, tanggal  
25 mei 2015, pukul 11.00-12.30 WIB. Tujuan yang dicapai pada pertemuan ketiga 
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yaitu mengulang materi trumpet yang dikemas melalui media audio visual dan 
dilanjutkan dengan tes praktik masing siswa. Berikut ini merupakan uraian 
kegiatan pada pertemuan ketiga: 
1) Sebelum jam pelajaran dimulai, peneliti dibantu kolaborator yaitu guru 
trumpet SMK Negeri 8 Surakarta Bpk Robertus Suryadi, mempersiapkan 
sarana prasarana mengajar untuk melaksanakan tes praktik. 
2) Siswa masuk kedalam kelas memulai kegiatan pembelajaran MII Trumpet 
di studio musik SMK Negeri 8 Surakarta. Seletah siswa siap mengikuti 
pembelajaran, guru mengucapkan salam pembuka dan memimpin berdoa. 
3) Sebelum tes dimulai, guru memberikan pengarahan dan kisi-kisi kepada 
para siswa mengenai tes praktik tersebut. 
4) Setelah itu guru memulai tes praktik individu siswa. 
5) Setelah tes praktik dilaksanakan, guru menutup pertemuan dengan 
mengucapkan salam. 
3. Hasil Observasi Siklus II 
 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 3 kali pertamuan oleh 
guru, hasil yang diperoleh adalah: 
a. Penguasaan materi siswa kelas X A dalam mata pelajaran MII Trumpet di 
SMK Negeri 8 Surakarta sudah memenuhi hasil kriteria ketuntasan. 
b. Audio visual memberikan pengaruh besar terhadap pembelajaran MII 
Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta 
c. Rata-rata siswa mengalami peningkatan hasil yang signifikan. 
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d. Setelah pelajaran selesai siswa masih latihan individu. Ini menunjukan 
bahwa siswa termotifasi dengan adanya pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual. 
e. Pada saat pembelajaran, siswa saling memngajarkan satu sama lain jika 
ada yang kesulitan. 
f. Siswa sudah mulai terbiasa datang tepat waktu pada saat pembelajaran. 
g. Siswa senang dengan pembelajaran menggunakan audio visual karena 
siswa dapat mengapresiasi dan siswa terlihat tertarik dengan pembelajaran 
menggunakan media audio visual. 
h. Siswa yang mengalami kesulitan saat pembelajaran sudah mulai 
menunjukan peningkatan. 
Adapun hasil dari tes pada akhir siklus II dapat dilihat dari table berikut ini: 
Tabel 6: Hasil Penilaian Siswa Pada Siklus II 
NO NAMA INTONASI ARTIKULASI TEKNIK RATA-RATA KATEGORI 
1 Responden 1 2,25 2,50 3,25 2,67 ( B-) B 
2 Responden 2 3,75 3,50 3,75 3,67 ( A-) SB 
3 Responden 3 3,00 3,25 3,75 3,33 (B+) B 
4 Responden 4 3,75 3,25 3,25 3,41 (B+) B 
5 Responden 5 3,50 3,50 3,75 3,58 (B+) B 
6 Responden 6 3,75 3,75 4,00 3,83 (A-) SB 
7 Responden 7 3,75 3,50 4,00 3,75 (A-) SB 
8 Responden 8 2,25 2,75 2,75 2,58(C+) C 
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Gambar 14: Grafik Hasil Penilaian Siklus II 
 
 
Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa dari 8 siswa yang masuk pada 
pembelajaran MII trumpet, diperoleh 3 siswa yang mendapat nilai dalam kategori 
SB, 4 siswa mendapat nilai dalam kategori B dan 1 siswa yang mendapat nilai C, 
dengan prosentase keberhasilan sebesar 87,5%. Berdasarkan hasil tersebut setelah 
pembelajaran terompet kelas X A pada SMK Negeri 8 Surakarta melalui media 
audio visual telah terjadi kenaikan hasil pembelajaran yang signifikan dan 
memenuhi kriteria kelulusan. Dengan demikian dapat dikatakan Upaya 
Peningkatan Hasil Belajaran Bermain Trumpet Melalui Media Audio Visual di 
SMK Negeri 8 Surakarta tersebut dapat dikatakan berhasil dengan baik. 
d. Refleksi 
 Setelah siklus II selesai dilaksanakan, peneliti dan kolaborator 
mendiskusikan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil tes yang dilakukan pada 
siklus II, pembelajaran yang telah dilakukan berjalan dengan baik. Siswa yang 
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mengikuti mata pelajaran MII Trumpet mengalami peningkatan hasil 
pembelajaran yang dilakukan tindakan dari pra-siklus, siklus I, sampai dengan 
siklus II. 
 Dari hasil siklus II ini, semua siswa yang mengikuti mata pelajaran MII 
Trumpet telah mencapai kriteria keberhasilan. Setelah berkoordinasi dengan guru 
mata pelajaran MII Trumpet, maka proses tindakan ini disepakati untuk berhenti 
sampai pada siklus II.  
Pada siklus II ini, siswa cenderung mengalami peningkatan yang 
signifikan. Dari 8 siswa yang mengikuti pembelajaran, hanya 1 siswa yang belum 
memenuhi hasil pembelajaran dengan prosentase keberhasilan sebesar 88%. 
Penelitian yang dilakukan mulai dari pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II 
menunjukkan peningkatan hasil pembelajaran, hal ini dapat dilihat pada diagram 
sebagai berikut : 
 
Gambar 15: Diagram Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
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 Dilihat dari diagram diatas, terlihat grafik hasil pembelajaran MII Trumpet 
kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta mengalami peningkatan prosentase 
keberhasilan dari pra-siklus ke siklus I sebesar 25%. Kemudian dari siklus I ke 
siklus II mengelami peningkatan keberhasilan sebesar 50%. Dengan demikian 
hasil pembelajaran MII Trumpet kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta 
mengalami peningkatan dan sebesar 88% siswa tergolong dalam kategori baik (B) 
dan dinyatakan lulus. 
D. Pembahasan 
 Pembelajaran Trumpet melalui penggunaan media audio visual dapat 
meningkatkan hasil belajar MII Trumpet kelas X A. Hal ini dilihat melalui proses 
dan tahapan-tahapan. Pada tahap awal siklus I, dimulai dengan memberikan 
pengertian tentang teknik dasar permainan trumpet yang meliputi: intonasi, 
artikulasi dan teknik (posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan 
fingering). Materi akan dikemas dan disampaikan melalui media audio visual. 
Pada tahap ini, siswa masih banyak yang kesulitan mempraktikan materi yang 
diberiakan. Para siswa juga masih ada yang terlambat datang dalam pembelajaran. 
Pada siklus I ini siswa terlihat mulai antusias dalam pembelajaran dan 
memperhatikan secara serius pembelajaran yang disampaikan. Dengan adanya 
media audio visual, mereka terlihat penasaran dan termotifasi karena media yang 
disajikan cukup menarik. Peneliti juga selalu memutarkan video tentang 
pertunjukan trumpet yang dimainkan oleh artis seperti Arturo Sandoval, Sergei 
Nakariakov, Allen Vizzutti, Adam Rapa dan Alison Balsom di akhir 
pembelajaran. Hal ini untuk memotivasi siswa agar selalu belajar untuk 
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berkembang. Terbukti setelah pembelajaran selasai, para siswa tidak langsung 
pulang. Mereka melanjutkan latihan dan berlatih apa yang sudah diajarkan pada 
pembelajaran. Setelah dilakukan tes pada siklus I, hasil yang diperoleh siswa ada 
sedikit peningkatan. Walaupun masih belum memenuhi hasil ketuntasan karena 
masih ada kendala pada intonasi, artikulasi dan tekniknya. Dalam hal ini masih 
perlu adanya tindak lanjut untuk perbaikan dalam siklus II guna meningkatkan 
hasil pembelajaran  MII Trumpet kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta. 
Pada siklus II tehnik permainan trumpet lebih diperdalam lagi untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran  MII Trumpet kelas X A di SMK Negeri 8 
Surakarta. Dalam tahap siklus II ini, siswa lebih difokuskan lagi pada materi 
tentang teknik dasar permainan trumpet yang meliputi: intonasi, artikulasi dan 
teknik. Dengan metode yang hampir sama dengan siklus I, peneliti menggunakan 
media audio visual sebagai media pembelajaran, serta peneliti lebih mendekatkan 
diri kepada siswa secara personal. Siswa juga sudah mulai terbiasa dengan 
pembelajaran dan datang tepat waktu sehingga pembelajaran lebih efektif dan 
efisien.  
E. Keterbatasan Penelitian 
 Pada penelitian ini masih memiliki keterbasan-keterbatasan yang perlu 
diungkapkan yaitu penelitian masih terbatas pada pembelajaran MII Trumpet di 
SMK Negeri 8 Surakarta. Dengan kata lain, penggunaan media audio visual 
belum tentu efektif untuk kelas atau sekolah lain. Oleh karena itu, perlu adanya 
penelitian sejenis dengan populasi yang lebih luas dan dalam waktu lama. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terjadi peningkatan hasil 
belajar bermain trumpet melalui penggunaan media audio visual dalam mata 
pelajan MII Trumpet kelas X A di SMK Negeri 8 Surakarta. Peningkatan hasil 
belajar dapat dilihat dari perolehan nilai tuntas dengan kategori B pada pra siklus 
sebanyak 1 dari 8 siswa atau dengan prosentase keberhasilan sebesar 13%, 
kemudian meningkat prosentase keberhasilan menjadi 38% pada siklus I dengan 
jumlah siswa yang mendapat nilai ketuntasan dengan kategori B sebanyak 3 siswa 
dan meningkat lagi menjadi 88% pada siklus II dengan jumlah siswa yang 
mencapai hasil tuntas sebanyak 7 dari 8 siswa. Dari hasil tersebut dapat dikatakan 
bahwa media audio visual dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam bermain 
Trumpet pada mata pelajaran MII Trumpet di SMK Negeri 8 Surakarta. 
B. Rencana Tindak Lanjut  
 Dari hasil penelitian yang diperoleh, dapat diutarakan bahwa penggunaan 
media audio visual dapat digunakan dalam pembelajaran MII trumpet dan 
memberikan dampak positif terhadap perkembangan pembelajaran bermain 
trumpet. Media audio visual dapat diterapkan dalam pembelajaran sebagai saran 
yang berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan dan hasil belajar siswa 
dalam memainkan trumpet pada pembelajan MII trumpet di SMK Negeri 8 
Surakarta. 
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Kriterian Penilaian 
No Aspek Skor Kriteria 
1 Intonasi 4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan intonasi yang tepat ≤ 40% 
2 Artikulasi 4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan artikulasi (tu) yang tepat ≤ 40% 
3 Teknik 
(posisi tubuh, 
embouchure, 
kecepatan atau 
speed,dan 
fingering) 
4,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat ≥ 80% 
3,75-3,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat 60%-79% 
2,75-2,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan teknik yang tepat 40%-59% 
1,75-1,00 Dapat memainkan trumpet dalam tes praktik 
dengan tenik yang tepat ≤ 40% 
 
 
 
 
NO NAMA INTONASI ARTIKULASI TEKNIK RATA-RATA KATEGORI 
1 
2 
3 
4 
      
 
Keterangan 
1. Kurang (K), 1,00-1,33 
2. Cukup (C), 1,67-2,33 
3. Baik (B), 2,67-3,33 
4. Sangat baik (SB), 3,67-4,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS 1 
 
 
Sekolah   : SMK NEGERI  8 ( SMKI ) SURAKARTA 
Kelas    : X  
Mata Pelajaran  : MII Trumpet 
Semester   : II 
Alokasi Waktu  : 6 X 45 menit 
Kompetensi Dasar : Menampilkan sikap apresiatif terhadap 
Pembelajaran MII Trumpet melalui media Audio 
Visual 
Indikator   : 
o Mengidentifikasi materi pembelajaran tentang Trumpet : 
pengertian, bagian-bagian trumpet dan cara bermain 
o Memahami teknik trumpet : intonasi, artikulasi dan teknik (posisi 
tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan fingering) 
o Mengapresiasi karya seni musik melalui media Audio Visual 
1. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran siswa dapat: 
 Menyebutkan pengertian, bagian-bagian trumpet dan cara bermain 
 Memainkan instrumen trumpet dengan intonasi, artikulasi dan teknik 
yang benar. 
2. Materi Ajar 
 Pengertian dan cara bermain alat musik Trumpet 
 Teknik, intonasi, artikulasi 
 Video materi pembelajaran trumpet 
3. Metode Pembelajaran 
Ceramah, imitasi, tanya jawab 
4. Langkah-langkah  Pembelajaran : 
 Pertemuan 1  
Kegiatan Pendahuluan 
a. Tanya jawab sekitar wawasan siswa mengenai materi yang akan disajikan 
b. Kegiatan Inti 
 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi. 
 Memperhatikan teknik permainan Trumpet  melalui media Audio 
Visual. 
 Siswa melalui memberikan tanggapan tentang materi pembelajaran 
 Mempraktikan materi yang diajarakan antara lain: intonasi, artikulasi 
dan teknik (posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan 
fingering) 
c. Kegiatan Akhir 
 Menanyakan kesulitan siswa selama pembelajaran belajaran 
berlangsung 
 Menyimpulkan materi pembelajaran  
Pertemuan II  
Kegiatan Pendahuluan 
a. Tanya jawab sekitar materi yang akan disajikan 
b. Kegiatan Inti 
 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi. 
 Memperhatikan teknik permainan Trumpet  melalui media Audio 
Visual berulang-ulang. 
 Siswa memberikan tanggapan tentang intonasi, artikulasi dan teknik 
(posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan fingering) 
 Mempraktikan materi yang diajarakan antara lain: intonasi, artikulasi 
dan teknik 
 Membimbing siswa yang menemui kesulitan 
c. Kegiatan Akhir 
 Menanyakan kesulitan siswa selama pembelajaran belajaran 
berlangsung 
 Menyimpulkan materi pembelajaran  
Pertemuan III 
Kegiatan Pendahuluan 
a. Menyampaikan tata tertib penilaian 
  
RENCANA PELAKSANA PEMBELAJARAN 
( RPP ) SIKLUS 2 
 
Sekolah   : SMK NEGERI  8 ( SMKI ) SURAKARTA 
Kelas    : X  
Mata Pelajaran  : MII Trumpet 
Semester   : II 
Alokasi Waktu  : 6 X 45 menit 
Kompetensi Dasar : Memainkan instrumen 
Indikator   : 
o Memainkan teknik trumpet : intonasi, artikulasi dan teknik 
(posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan fingering) 
o Mengapresiasi karya seni musik melalui media Audio Visual 
5. Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran siswa dapat: 
 Memainkan instrumen trumpet dengan intonasi, artikulasi dan teknik 
yang benar. 
6. Materi Ajar 
 Pengertian dan cara bermain alat musik Trumpet 
 Teknik, intonasi, artikulasi 
 Video materi pembelajaran trumpet 
7. Metode Pembelajaran 
Ceramah, imitasi, tanya jawab 
8. Langkah-langkah  Pembelajaran : 
 Pertemuan 1  
Kegiatan Pendahuluan 
a. Tanya jawab sekitar wawasan siswa mengenai materi yang akan disajikan 
b. Kegiatan Inti 
 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi. 
 Memperhatikan teknik permainan Trumpet  melalui media Audio 
Visual. 
 Siswa melalui memberikan tanggapan tentang materi pembelajaran 
 Mempraktikan materi yang diajarakan antara lain: intonasi, artikulasi 
dan teknik (posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan 
fingering) 
c. Kegiatan Akhir 
 Menanyakan kesulitan siswa selama pembelajaran belajaran 
berlangsung 
 Menyimpulkan materi pembelajaran  
Pertemuan II  
Kegiatan Pendahuluan 
a. Tanya jawab sekitar materi yang akan disajikan 
b. Kegiatan Inti 
 Guru mengarahkan siswa untuk berdiskusi. 
 Memperhatikan teknik permainan Trumpet  melalui media Audio 
Visual berulang-ulang. 
 Siswa memberikan tanggapan tentang intonasi, artikulasi dan teknik 
(posisi tubuh, embouchure, kecepatan atau speed, dan fingering) 
 Mempraktikan materi yang diajarakan antara lain: intonasi, artikulasi 
dan teknik 
 Membimbing siswa yang menemui kesulitan 
c. Kegiatan Akhir 
 Menanyakan kesulitan siswa selama pembelajaran belajaran 
berlangsung 
 Menyimpulkan materi pembelajaran  
Pertemuan III 
Kegiatan Pendahuluan 
a. Menyampaikan tata tertib penilaian 
b. Kegiatan Inti 
 Penilaian praktik individu MII Trumpet 
c. Kegiatan Akhir 
 Menyampaikan materi selanjutnya  
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Foto 4. Siswa mempraktikan materi pembelajaran 
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